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ABSTRAK

PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO ASSETS RATIO DAN
WORKING CAPITAL TURNOVER TERHADAP RETURN ON
ASSSETS PADA PERUSAHAAN PLASTIK DAN
KEMASAN YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA

MEI INDRIANI
1705160408

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Un4ersitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio,
Debt to Assets Ratio dan Working Capital Turnover terhadap Return On Assets
pada perusahaan plastik dan kemasana yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan plastik dan kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sedangkan sampel yang memenuhi kriteria
penarikan sampel pengamatan yang dilakukan selama tujuh tahun dan sebanyak
enam perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. dan teknik analisis
yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, pengujian hipotesis dan
koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen
dalam penelitian ini berpengaruh secara simultan terhadap Return On Assets.
Sementara pengujian secara parsial membuktikan variabel Cuirrent Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets sedangkan secara parsial
membuktikan variabel Debt to Assets Ratio dan Working Capital Turnover tidak
berpengaruh positif terhadap Return On Assets pada perusahaan plastik dan
kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci : Return On Assets, Current Ratio, Debt to Assets Ratio, Working
Capital Turnover



ABSTRACT

THE EFFECT OF CURRENT RATIO, DEBT TO ASSETS RATIO AND
WORKING CAPITAL TURNOVER ON RETURN ON
ASSSETS IN PLASTIC COMPANIES AND
PACKING LISTED ON THE EXCHANGE
INDONESIA EFFECT

MEI INDRIANI
1705160408

faculty of Economics and Business
Muhammadiyah University of North Sumatra
JI. Captain Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Medan 20238

This research was conducted with the aim of knowing the effect of Current Ratio,
Debt to Assets Ratio and Working Capital Turnover on Return On Assets in
plastic and packaging companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The
population in this study were all plastic and packaging companies listed on the
Indonesia Stock Exchange, while the samples that met the sampling criteria were
observations made for seven years and as many as six plastic and packaging
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This research approach uses
associative research. Data collection techniques in this study using
documentation techniques. and the analysis technique used is multiple linear
regression analysis, hypothesis testing and coefficient of determination. The
results showed that the independent variables in this study had a simultaneous
effect on Return On Assets. While the partial test proves the Cuirrent Ratio
variable has a significant effect on Return On Assets, while partially proves the
Debt to Assets Ratio and Working Capital Turnover variables have no positive
effect on Return On Assets in plastic and packaging companies listed on the
Indonesia Stock Exchange.

Keywords: Return On Assets, Current Ratio, Debt to Assets Ratio, Working
Capital Turnover
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan didirikan dengan tujuan meningkatkan nilai perusahaan
sehingga dapat memberikan kemakmuran bagi para pemilik atau para pemegang
saham dan perusahaan. Dengan bertambah besarnya perusahaan berkembang
untuk dapat mengikuti dan memenuhi kebutuhan pasar yang berubah-ubah dan
memperoleh manajemen berkemampuan terbaik, maka salah satu tujuan
pencapaian perusahaan adalah selalu memaksimalkan labanya (Gultom, 2017).

Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus
mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan oleh perusahaan yaitu
memperoleh keuntungan yang maksimal dapat di ukur dengan menggunakan rasio
keuntungan atau rasio profitabilitas (Rambe, 2013).

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh
keuntungan dalam periode tertentu, dengan tingkat efektif dan efisien agar laba
yang diperoleh dapat digunakan untuk membiayai kegiatan operasional
perusahaan. Oleh karena itu profitabilitas sering kali digunakan sebagai uji utama
atas keefektifan operasi manajemen, (Jufrizen & Asfa, 2015).

Pentingnya profitabilitas dapat dilihat dengan mempertimbangkan dampak
yang berasal dari ketidak mampuan perusahaan mendapatkan laba yang maksimal
untuk mendukung kegiatan operasionalnya (Sanjaya & Jufrizen, 2017). Rasio
profitabilitas memiliki tujuan tidak hanya bagi pemilik usaha atau manajemen
saja, tetapi juga bagi pihak diluar perusahaan terutama phak-pihak yang memiliki

hubungan atau kepentingan dengan perusahaan (Muslih, 2019).

Xi



Salah satu alat untuk mengukur kekuatan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan (profit) adalah Return On Assets. Secara umum Return On Assets
adalah salah satu alat ukur profitabilitas untuk mengetahui kemempuan
perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba selama suatu
periode, (Jufrizen et al., 2019)

Return On Assets menunjukkan kemampuan perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak.
Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan
efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan.
Semakin besar ROA, berarti semakin efesien penggunaan aktiva perusahaan atau
dengan kata lain jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar,
dan sebaliknya (Julita, 2008). Return on Assets (ROA) yaitu rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan memperoleh laba bersih dari jumlah dana yang
terinvestasikan perusahaan atau total asset perusahaan (Gultom et al., 2020)

Berikut ini adalah data laba bersih pada perusahaan plastik dan kemasan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Tabel 1.1 Data laba Bersih Pada Perusahaan Plastik dan Kemasan Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Dalam Jutaan)

Kode Tahun

Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-rata

AKPI 34.659.623 | 27.644.714 | 52.393.857 | 13.333.970 64.226.271 | 54.355.268 | 66.005.547 | 44.659.893
APLI 9.691.077 | 1.854.275 | 12.909.670 | -1.329.429 | -23.496.671 | 9.588.681 -1.691.876 1.075.104
IGAR 55.155.279 | 51.416.184 | 69.305.630 | 72.376.683 44.672.438 | 60.836.753 | 60.770.710 | 59.219.097
IMPC 289798712 | 129759076 | 125823131 | 91303492 105523929 | 93145200 | 115.805.394 | 135.879.848
TALF 57.889.730 | 33.717.726 | 30.137.707 | 21.465.837 43.976.734 | 22.702.989 | 19.234.714 | 32.732.205
TRST 30.256.039 | 25.314.103 | 33.794.867 | 38.199.682 63.193.899 | 38.911.968 | 41.843.234 | 38.787.685
Rata-rata 79.575.077 | 44.951.013 | 54.060.810 | 39.225.039 49.682.767 | 46.590.143 | 50.327.954 | 52.058.972

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021)

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata laba bersih pada

perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia sebesar Rp
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52.058.972. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di atas
rata-rata dan 5 tahun di bawah rata-rata dimana 2 tahun yang berada di atas rata-
rata yaitu pada tahun 2014 sebesar Rp 79.575.077 pada tahun 2016 sebesae Rp
54.951.013 dan 5 tahun di bawah rata-rata yaitu pada tahun 2015 sebesar Rp
44.951.954, pada tahun 2017 sebesar Rp 39.225.039 pada tahun 2018 sebesar Rp
56.590.954 pada tahun 2019 sebesar Rp 46.590.143 dan pada tahun 2020 sebesar
Rp 50.327.954. Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa laba
bersih pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia secara rata-rata keseluruhan perusahaan setiap tahunnya mengalami
penurunan.

Berikut ini adalah data laba bersih pada perusahaan plastik dan kemasan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Tabel 1.2 Data Total Aset Pada Perusahaan Plastik dan Kemasan Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Dalam Jutaan)

Kode Tahun

Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 rata-rata

AKPI 2.227.042.590 | 2.883.143.132 | 2.615.909.190 | 2.745.325.833 | 3.070.410.492 | 2.776.775.756 | 2.664.267.716 | 2.711.839.244
APLI 273.126.658 | 308.620.387 | 382.461.777 | 398.698.780 | 503.177.499 | 410.264.529 | 388.847.649 | 382.028.183
IGAR 350.619.527 | 383.936.041 | 439.465.673 | 513.022592 | 570.197.811 | 617.594.781 | 665.863.417 | 505.814.263
IMPC 1.209.092.505 | 1.675.232.685 | 2.276.031.922 | 2.294.677.493 | 2.370.198.818 | 2501132856 | 2.697.100.062 | 2.146.209.477
TALF 433.975.363 | 434.210.377 | 881.673.022 | 921.240.989 | 984.597.772 | 1.107.547.337 | 1.441.389.132 | 886.376.285
TRST 3.261.285.495 | 3.357.359.500 | 3.290.596.224 | 3.332.905.936 | 4.284.901.587 | 4.349.022.888 | 4.477.691.307 | 3.764.823.277
Rata-rata 1.292.523.690 | 1.507.083.687 | 1.647.689.635 | 1.700.978.604 | 1.963.913.997 | 1.961.889.691 | 2.055.859.881 | 1.732.848.455

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021)

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total aset pada
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia sebesar Rp
1.732.848.455. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun di atas
rata-rata dan 4 tahun di bawah rata-rata dimana 3 tahun yang berada di atas rata-
rata yaitu pada tahun 2018 sebesar Rp 1.963.913.997 pada tahun 2019 sebesar

Rp 1.961.889.691 pada tahun 2020 sebesar Rp 2.055.859.881 dan 4 tahun di
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bawah rata-rata yaitu pada tahun 2014 sebesar Rp 1.292.523.690, pada tahun 2015
sebesar Rp 1.507.083687, pada tahun 2016 sebesar Rp 1.647.689.635 tahun 2017
sebesar Rp 1.700.978.604. Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan
bahwa total aset pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia secara rata-rata keseluruhan perusahaan setiap tahunnya mengalami
penurunan.

Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar belum tentu dapat
memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera dipenuhi atau dengan kata
lain perusahaan tersebut belum tentu mempunyai kemampuan membayar,
perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat pada waktunya
berarti perusahaan tersebut dalam keadaan likuid, artinya perushaan mempunyai
aktiva lancar lebih besar dibandingkan hutang lancar. Tetapi jika perusahaan
dalam keadaan sebaliknya berarti perushaan dalam keadaan ilikuid (Muslih,
2019).

Rasio likuiditas ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menjamin kewajiban-kewajiban lancarnya. Perusahaan tidak memiliki
standar minimum yang ditetapkan untuk rasio likuiditas, karna masing-masing
perusahaan memiliki standar yang berbeda-beda (Siregar, 2016).

Rasio lancar adalah rasio keuangan yang mengukur apakah atau tidak
perusahaan memiliki sumber daya yang cukup untuk membayar utang-utangnya
selama 12 bulan ke depan. Ini membandingkan aset perusahaan saat ini untuk
kewajiban lancarnya, (Wahyuni, 2017) Rasio yang paling umum digunakan untuk
menganalisis posisi modal kerja suatu perusahaan adalah Current Ratio yaitu

perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini
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menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar (yang segara dapat dijadikan uang) ada
sekian kalinya hutang jangka pendek, (Munawir, 2010)

Dari rasio current ratio ini apabila rasio lancar tersebut rendah, dapat
dikatakan bahwa perubahan kurang modal untuk membayar utang. Namun apabila
hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang baik, hal ini
dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin. Bila perusahaan
dapat memenuhi semua kewajibannya maka perusahaan dalam keadaan likuid.
Kondisi keuangan yang baik akan berpengaruh kepada profit yang didapat
perusahaan akan tinggi. Likuiditas yang tinggi tanpa adanya pemanfaatan nilai
yang dimiliki untuk menghasilkan laba bagi perusahaan akan menjaadi beban
karena bisa dikatakan kas tersebut menganggur (idle fund), banyaknya piutang
yang tidak tertagih dan rendahnya pinjaman jangka pendek. Hasil yang berbeda
akan muncul jika perusahaan merencanakan likuiditas yang tinggi sebagai modal
kerja dalam jangka antisipasi terhadap pembayaran hutang jangka pendek maupun
bagian dari hutang jangka panjang yang harus segera dibayarakan, (Muslih, 2019).

Berikut ini adalah data asset lancar pada perusahaan plastik dan kemasan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Tabel 1.3 Data Total Aset Lancar Pada Perusahaan Plastik dan Kemasan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Dalam Jutaan)

Kode Tahum

Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 rata-rata

AKPI 920.128.174 | 1.015.820.277 | 870.146.141 | 1.003.030.428 | 1.233.718.090 | 1.087.597.237 | 910.024.936 | 1.005.780.755
APLI 89.509.389 81.119.627 95501.354 | 126.404.953 | 201.923.603 | 123.669.639 | 278.780.868 | 142.428.490
IGAR 302.146.093 | 309.534.957 | 361.504.736 | 396.252.893 | 416.191.470 | 446.573.796 | 509.735.319 | 391.705.609
IMPC 1.209.092.505 | 897.761.063 | 1.261.952.056 | 1.200.668.597 | 1.220.137.554 | 1174699544 | 1.261.952.159 | 1.175.180.497
TALF 302.876.054 | 306.262.235 | 325.494.162 | 351.255.637 | 405.988.724 | 460.092.190 | 610.661.944 | 394.661.564
TRST 1.182.292.915 | 1.137.766.718 | 1.179.999.892 | 1.189.727.025 | 1.494.150.559 | 1.394.497.850 | 1.458.826.268 | 1.291.037.318
Rata-rata 667.674.188 | 624.710.813 | 682.448.057 | 711223256 | 828.685.000 | 781.188.376 | 838.330.249 | 733.465.706

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021)

XV




Berdasarkan tabel 1.3 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total aset lancer
pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia
sebesar Rp 733.465.706. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3
tahun di atas rata-rata dan 4 tahun di bawah rata-rata dimana 3 tahun yang berada
di atas rata-rata yaitu pada tahun 2018 sebesar Rp 828.685.000 pada tahun 2019
sebesae Rp 781.188.376 pada tahun 2020 sebesar Rp 838.330.249 dan 4 tahun di
bawah rata-rata yaitu pada tahun 2014 sebesar Rp 667.674.188 pada tahun 2015
sebesar Rp 624.710.813, pada tahun 2016 sebesar Rp 682.448.057 tahun 2017
sebesar Rp 711.223.256. Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan
bahwa total aset lancer pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia secara rata-rata keseluruhan perusahaan setiap tahunnya
mengalami penurunan.

Berikut ini adalah data utang lancer pada perusahaan plastik dan kemasan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Tabel 1.4 Data Total Utang Lancar Pada Perusahaan Plastik dan Kemasan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Dalam Jutaan)

Kode utang lancar

Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 rata-rata

AKPI 812.876.508 | 985.625.515 | 770.887.902 | 961.284.302 | 1.215.369.846 | 1.003.137.696 879.913.552 947.013.617
APLI 31.090.309 | 68.835.517 | 60.079.243 | 73.638.952 201.327.227 87.957.257 86.184.468 87.016.139
IGAR 73.319.695 | 62.393.967 | 62.350.882 | 60.941.267 72.223.978 57.853.675 48.639.860 62.531.903
IMPC 581.900.349 | 395.268.301 | 334.534.009 | 333.004.594 342.328.902 479079545 608.353.619 439.209.903
TALF 82.021.759 69.980.727 | 111.360.301 | 127.673.270 151.341.882 169.162.412 218.970.463 132.930.116
TRST 955.175.793 | 869.536.724 | 909.779.314 | 968.421.072 | 1.314.074.890 | 1.300.374.327 | 1.219.826.342 | 1.076.741.209
Rata-rata 422.730.736 | 408.606.792 | 374.831.942 | 420.827.243 549.444.454 516.260.819 510.314.717 457.573.815

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021)

Berdasarkan tabel 1.4 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total utang
lancar pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia
sebesar Rp 457.573.815. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3

tahun di atas rata-rata dan 4 tahun di bawah rata-rata dimana 3 tahun yang berada
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di atas rata-rata yaitu pada tahun 2020 sebesar Rp 510.314.717, pada tahun 2018
sebesar Rp 549.444.454 pada tahun 2019 sebesae Rp 516.260.819 dan 4 tahun di
bawah rata-rata yaitu pada tahun 2014 sebesar Rp 422.730.736, pada tahun 2015
sebesar Rp 408.606.792, pada tahun 2016 sebesar Rp 374.831.942 tahun 2017
sebesar Rp 420.827.243. Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan
bahwa total utang lancer pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia secara rata-rata keseluruhan perusahaan setiap tahunnya
mengalami penurunan.

Faktor yang mempengaruhi besar kecilnya laba usaha yang diterima
perusahaan adalah modal. Modal dapat berasal dari pemilik ataupun modal asing
yang disebut hutang. Peningkatan total hutang perusahaan menandakan bahwa
perusahaan kekurangan dana dalam memenuhi kebutuhannya. Sehingga
perusahaan memilih hutang sebagai alternatif tersedianya sumber modal. Dengan
meningkatnya hutang, berarti modal kerja perusahaan meningkat sehingga dapat
meningkatkan kegiatan operasional nya serta memenuhi kebutuhannya. Dengan
meningkatnya kegiatan operasional maka pendapatan yang dihasilkanpun
meningkat (Jufrizen et al., 2019)

Debt to Assets Ratio merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau
seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.
Semakin tinggi rasio ini maka pendanaan dengan hutang semakin banyak, maka
semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena

dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya dengan
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aktiva yang dimilikinya. Sebaliknya semakin rendah rasio ini maka semakin kecil
perusahaan dibiayai dari hutang (Jufrizen & Nasution, 2016)
Berikut ini adalah data total utang pada perusahaan plastik dan kemasan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Tabel 1.5 Data Total Utang Pada Perusahaan Plastik dan Kemasan Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Dalam Jutaan)

Kode Tahun

Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 rata-rata

AKPI 1.195.437.301 | 1.775.577.239 | 1.495.874.021 | 1.618.713.342 | 1.836.576.739 | 1.531.819.965 | 1.330.380.657 | 1.540.625.609
APLI 48.553.667 87.059.306 | 116.726.058 | 171.514.782 | 298.992.622 | 206.523.459 | 179.279.616 | 158.378.501
IGAR 86.443.556 73.471.782 65.716.638 71.075.842 87.283.567 80.669.409 72.281.042 76.705.977
IMPC 751.768.302 | 578.352.730 | 1.050.386.739 | 1.005.656.524 | 997.975.487 | 1092845023 | 622.838.614 | 871.403.346
TALF 114.720.263 84.008.353 | 129.777.537 | 155.076.157 | 176.218.785 | 310.574.143 | 414.870.020 | 197.892.180
TRST 1.504.845.098 | 1.400.438.810 | 1.358.241.040 | 1.357.336.439 | 2.047.516.971 | 2.174.561.951 | 2.114.884.360 | 1.708.260.667
Rata-rata 616.961.365 | 666.484.703 | 702.787.006 | 729.895.514 | 907.427.362 | 899.498.992 | 789.089.052 | 758.877.713

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021)

Berdasarkan tabel 1.5 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total utang pada
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia sebesar Rp
758.877.713. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun di atas
rata-rata dan 4 tahun di bawah rata-rata dimana 3 tahun yang berada di atas rata-
rata yaitu pada tahun 2018 sebesar Rp 907.427.362 pada tahun 2019 sebesae Rp
899.498.992 pada tahun 2020 sebesae Rp 789.089.052 dan 4 tahun di bawah rata-
rata yaitu pada tahun 2014 sebesar Rp 616.961.365, pada tahun 2015 sebesar Rp
666.484.703, pada tahun 2016 sebesar Rp 702.787.006 tahun 2017 sebesar Rp
729.895.514. Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa total
utang pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia secara rata-rata keseluruhan perusahaan setiap tahunnya mengalami

penurunan.
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Dalam melakukan operasional usahanya, perusahaan membutuhkan dana
operasional untuk membiayai usahanya. Semakin besar dana yang dimiliki
perusahaan, maka semakin besar pula kegiatan operasional yang akan dilakukan
oleh perusahaan tersebut (Jufrizen, 2014)

Modal kerja adalah jumlah dana yang digunakan selama periode yang
dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan jangka pendek yang sesuai dengan
maksud utama didirikan perusahaan tersebut. Modal kerja ini sebaiknya tersedia
dalam jumlah yang cukup agar memungkinkan perusahaan dapat beroprasi secara
ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangan.

Working capital turnover merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau
menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Apabila
working capital turnover rendah dapat diartikan perusahaan sedang kelebihan
modal kerja (Kasmir, 2017)

Berikut ini adalah data total penjualan pada perusahaan plastik dan
kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Tabel 1.6 Data Total Penjualan Pada Perusahaan Plastik dan Kemasan Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Dalam Jutaan)

Kode Tahun
Perusah

aan 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 rata-rata
1,945,383,0 20174665 20472186 20648576 23874200 22511232 22301130 21347974
AKPI 31 11 39 43 36 99 93 65
294,081,11 | 26066721 | 34720583 | 38223839 | 43805080 | 43799021 | 23317575 | 34191561
APLI 4 2 6 7 6 0 8 9
67733184 79279483 76192695 77731650 77654144 73940229 75188244
IGAR 737863227 6 5 2 7 1 6 3.4
141325705 11478383 11352961 11930544 13952988 14957597 17975148 13682884
IMPC 9 79 92 31 15 01 7 93
558,080,19 47638363 56941999 64608788 74105614 92465405 77127441 66956518
TALF 3 4 3 5 8 8 5 9.4
2,507,884,7 | 24573494 | 22494188 | 23549380 | 26309185 | 25660947 | 22145059 | 24258729
TRST 97 45 47 16 58 48 88 14
1.242.758.2 | 1.172.839. | 1.190.225. | 1.233.850. | 1.395.010. | 1.408.693. | 1.330.997. | 1.282.053.
Rata-rata 37 505 724 554 145 910 738 687

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021)
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Berdasarkan tabel 1.6 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total penjualan
pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia
sebesar Rp 1.282.053.687. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3
tahun di atas rata-rata dan 4 tahun di bawah rata-rata dimana 3 tahun yang berada
di atas rata-rata yaitu pada tahun 2018 sebesar Rp 1.395.010.145 pada tahun
2019 sebesae Rp 1.408.693.910, pada tahun 2020 sebesae Rp 1.330.997.738 dan
3 tahun di bawah rata-rata yaitu pada tahun 2014 sebesar Rp 1.242.758.237 pada
tahun 2015 sebesar Rp 1.172.839.505, pada tahun 2016 sebesar Rp 1.190.225.724
tahun 2017 sebesar Rp 1.233.850.554. Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di
simpulkan bahwa total penjualan pada perusahaan plastik dan kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara rata-rata keseluruhan perusahaan setiap
tahunnya mengalami penurunan.

Berikut ini adalah data total modal kerja pada perusahaan plastik dan
kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Tabel 1.7 Data Total Modal Kerja Pada Perusahaan Plastik dan Kemasan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Dalam Jutaan)

Kode Tahun

Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 rata-rata

AKPI 107.251.666 | 30.194.762 | 99.258.239 | 41.746.126 | 18.348.244 | 84.459.541 | 30.111.384 | 58.767.137
APLI 58.419.080 | 12.284.110 | 35512111 | 52.766.001 596.376 | 35.712.382 | 192.506.400 | 55.412.351
IGAR 228.826.398 | 247.140.990 | 299.153.854 | 335.311.626 | 343.967.492 | 388.720.121 | 461.095.459 | 329.173.706
IMPC 627.192.156 | 502.492.762 | 927.418.047 | 867.664.003 | 877.808.652 | 695.619.999 | 653.598.540 | 735.970.594
TALF 220.854.295 | 236.281.508 | 214.133.861 | 223.582.367 | 254.646.842 | 290.929.778 | 391.691.481 | 261.731.447
TRST 227.117.122 | 268.229.994 | 270.220.578 | 221.305.953 | 180.075.669 | 94.123.523 | 238.999.926 | 214.296.109
Rata-rata 244.943.453 | 216.104.021 | 307.616.115 | 290.396.013 | 279.240.546 | 264.927.557 | 328.015.532 | 275.891.891

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021)

Berdasarkan tabel 1.7 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total modal
kerja pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia
sebesar Rp 275.891.891. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 4

tahun di atas rata-rata dan 3 tahun di bawah rata-rata dimana 4 tahun yang berada
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di atas rata-rata yaitu pada tahun 2016 sebesar Rp 307.616.115 pada tahun 2017
sebesae Rp 290.396.013 pada tahun 2018 sebesar Rp 279.240.546, pada tahun
2020 sebesar Rp 328.015.532 dan 3 tahun di bawah rata-rata yaitu pada tahun
2014 sebesar Rp 244.943.453 pada tahun 2015 sebesar Rp 216.104.021 tahun
2019 sebesar Rp 264.927.5557. Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di
simpulkan bahwa total modal kerja pada perusahaan plastik dan kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara rata-rata keseluruhan perusahaan setiap
tahunnya mengalami peningkatan.

Berdasarkan uraian diatas peneliti melihat fenomena adanya perbedaaan
hasil penelitian. Peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul penelitian
“Pengaruh Current Ratio, Debt to Assets Ratio Dan Working Capital Turnover
Terhadap Return On Asssets Pada Perusahaan Plastik Dan Kemasan Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap laporan keuangan
yang dimiliki pada perusahaan plastic dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia peneliti mengidentifikasikan beberapa masalah yang ada diantaranya

yaitu :

1. Secara rata-rata laba bersih pada perusahaan plastic dan kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan sehingga Return On
Assets mengalami penurunan.

2. Secara rata-rata asset lancar pada perusahaan plastic dan kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan sehingga Current

Ratio mengalami penurunan.
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3. Secara rata-rata utang pada perusahaan plastic dan kemasan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan sehingga perputaran modal kerja

mengalami penurunan.

1.3 Batasan Masalah

Untuk memfokuskan penelitian ini, maka penulis memberikan batasan
masalah hanya pada Current Ratio, Debt to Assets Ratio dan perputaran modal
kerja yang menjadi variabel independen (bebas) dan dalam penelitian ini

difokuskan pada Return On Assets sebagai variabel dependen (terikat).

1.4 Rumusan Masaalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah,

maka rumusan masalah yang didapat adalah sebagai berikut:

1. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets pada
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

2. Apakah Debt to Assets Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets pada
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

3. Apakah perputaran modal kerja berpengaruh terhadap Return On Assets pada
perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

4. Apakah Current Ratio, Debt to Assets Ratio dan perputaran modal kerja secara
bersama-sama berpengaruh terhadap Return On Assets pada perusahaan

plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah :
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap Return
On Assets pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap
Return On Assets pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran modal kerja
terhadap Return On Assets pada perusahaan plastik dan kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio, Debt to Assets
Ratio dan perputaran modal kerja secara bersama-sama terhadap Return On
Assets pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat
antara lain:
1. Manfaat Praktis
1) Bagi investor
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan untuk melakukan investasi.
2) Bagi kreditor
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam
memberikan kredit pada suatu perusahaan.

2. Manfaat Teoritis
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1) Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi pengembang
teori utama untuk penelitian dimasa yang akan datang.

2) Bagi universitas
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi
sebagai bahan penelitian lanjutan yang lebih mendalam pada masa

yang akan datang.
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BAB 2
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Return On Asset

2.1.1.1 Pengertian Return On Asset

Return on asset mampu  mengukur  kemampuan  perusahaan
manghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan
di masa yang akan datang. Assets atau aktiva yang dimaksud adalah
keseluruhan harta perusahaan yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari
modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang
digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Menurut (Rambe et al., 2015) “Return on assets mencerminkan seberapa
besar return yang di hasilkan atas setiap rupiah uang yang di tanamkan dalam
bentuk aset”.

Menurut (Fahmi, 2014) menyatakan bahwa :

“Rasio return on invesment (ROI) atau pengembalian investasi bahwa
di beberapa referensi lainnya rasio ini juga di tulis dengan return on
total assets (ROA). Rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah
di tanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai
dengan yang di harapkan. dan investasi tersebut sebenarnya sama
dengan aset perusahaan yang di tanamkan atau di tempatkan”.

Sedangkan menurut (Brigham & Houston, 2014) “Rasio laba bersih
terhadap total asset mengukur pengembalian atas total asset (ROA) setelah bunga
dan pajak.” Semakin besar return on asset (ROA), berarti semakin efisien

penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang

sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ROA dalam penelitian ini
adalah mengukur perbandingan antara laba bersih setelah dikurangi beban bunga
dan pajak (Earning After Taxes / EAT) yang dihasilkan dari kegiatan pokok
perusahaan dengan total aktiva (assets) yang dimiliki perusahaan untuk
melakukan aktivitas perusahaan secara keseluruhan dan dinyatakan dalam
persentase.

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Return On Asset

Informasi tentang return on assets (ROA) memiliki tujuan dan manfaat
bukan hanya bagi pemilik usaha dan manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar
perusahaan, terutama bagi pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepnetingan
dengan perusahaan termaksud para investor dan pemegang saham.

Menurut (Kasmir, 2017), tujuan perusahaan menggunakan rasio rerurn on
assets (ROA) adalah :

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan

dalam suatu periode tertentu.

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.
Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan sendiri.
Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

ok w

Menurut (Kasmir, 2017) manfaat yang diperoleh perusahaan dalam
menggunakan rasio profitabilitas :

1. Mengetahui besarnya tingkat laba perusahaan yang diperoleh
perusahaan dalam suatu periode tertentu.

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun

sekarang.

Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

w

26



Mengetahui produktifitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Menurut (Hery, 2018) menyatakan bahwa tujuan dan manfaat rasio
profitabilitas secara keseluruhan adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba selama periode tertentu.

2. Untuk mengenal menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya

dengan tahun sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan di
hasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.

5. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan di

hasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total

aekuitas.

Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.

Untuk mengukur marjin laba opersional atas penjualan bersih.

8. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih.

w

~N o

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas memiliki
tujuan tidak hanya bagi pemilik usaha atau manajemen saja tapi juga bagi pihak
luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan antara
kepentingan dengan perusahaan.

2.1.1.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Return On Asset

Return on Assets merupakan salah satu dari rasio profitabilitas. Dalam
analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering dilihat, karena dapat
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

Menurut (Riyanto, 2010) menyatakan adapun faktor-faktor yang
menentukan tinggi rendahnya return on assets (ROA), yaitu sebagai berikut:

1. Profit Margin yaitu perbandingan antara net operating income
dengan net sales. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa profit
margin adalah selisih antara net sales dengan operating expenses.

2. Tingkat Perputaran Aktiva usaha vyaitu kecepatan berputarnya
operating assets dalam suatu periode tertentu.
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Menurut (Munawir, 2010) besarnya return on assets (ROA) dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu :

1. Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi)

2. Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan
dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini
mengukur tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan
dihubungkan dengan penjualan.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang menentukan tinggi
rendahnya return on assets (ROA) salah satunya profit margin. Yaitu pendapatan
operasih bersih yang dibandingkan dengan penjualan bersih, dan selanjutnya
tingkat perputaran aktiva usaha dengan melihat kecepatan perputaran aktiva dalam
suatu periode.

2.1.1.4 Pengukuran Return On Asset

Return On Asset menunjukkan keefisienan perusahaan dalam mengelola
seluruh aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini penting bagi pihak
manajemen untuk mengevaluasi efektifitas dan efisiensi manajemen perusahaan
dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan.

Menurut (Murhadi, 2013) return on assets (ROA) diukur dengan

menggunakan rumus :

Net Income
Return On Asset (ROA) = ————
total assets

Sedangkan menurut (I Fahmi, 2014) Return On Invesment (ROI) diukur

dengan menggunakan rumus :

Earning after taxes (EAT)

Return On Invesment (ROI) = Total assets
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2.1.2 Current Ratio

2.1.2.1 Pengertian Current Ratio

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kempuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo dengan
aktiva lancar yang tersedia.

Menurut (Munawir, 2010) menyatakan bahwa

“Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan
hutang lancar. Rasio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar
(yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang jangka
pendek. Current Ratio ini juga menunjukkan tingkat keamanan kreditor
jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-
hutang tersebut, tetapi Current ratio yang tinggi belum tentu menjamin
akan dibayarnya hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo karena
proporsi atau distribusi dari aktiva lancar yang tidak menguntungkan”.

Menurut (Kasmir, 2017) menyatakan bahwa

“Rasio lancar atau Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih secara keselurah.
Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk
menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo”.

Menurut (S Hani, 2015) “ Current Ratio merupakan alat ujur bagi
kemampuan likuiditas (solvabilitas jangka pendek) yaitu kemampuan untuk
membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar”.

Menurut (Jumingan, 2017) menyatakan bahwa “Currnet Ratio merupakan
rasio yang umum digunakan dalam analisis laporan keuangan karena Current
Ratio yang memberikan ukuran kasar tentang tingkat likuiditas perusahaan.
Current Ratio diperoleh dengan jalan membagi aktiva lancar (current liabilities)”.

Dari pengertian di atas, dapat di simpulkan bahwa Curent Ratio (CR)

merupakan rasio yang menilai sejauh mana perusahaan membayar kewajiban

jangka pendek dengan membandingkan aset lancar dan hutang lancar. Current
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Ratio (CR) merupakan kesanggupan suatu perusahaan atas utang lancarnya yang
dinilai dari aktiva lancar yang dimiliki, dimana aktiva lancar berarti kekayaan atau
uang tunai yang dapat digunakan untuk menutupi utang-utang perusahaan.

2.1.2.2 Manfaat dan Tujuan Current Ratio

Current Ratio memberikan manfaat bagi beberapa pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang sangat berkepentingan adalah
pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan untuk menilai kinerja perusahaan.

Menurut (Kasmir, 2017) adapun tujuan dan manfaat Current Ratio adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.

2. Unuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan kativa lancar secara keseluruhan.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan
persediaan dan piutang.

4. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan
dengan perencanaan kas dan piutang.

5. Untuk melihat posisi dan kondisi likuiditas perusahaan dari waktu
ke waktu dengan membandingkan untuk beberapa periode.

6. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
Kinerja perusahaan pada saat ini.

Menurut (Jumingan, 2017) menyatakan bahwa “rasio likuiditas bertujuan
menguji kecukupan dana, solvency perusahaan, kemampuan perusahaan
membayar kewajiban yang segera harus di penuhi”.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manfaat dari mengetahui
rasio lancar perusahaan adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan
membayar utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih dan untuk mengukur

kemampuan perusahaan membayar utang jangka pendeknya dengan menggunakan

aktiva lancarnya.
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2.1.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio

Jika sebuah perusahaan mnegalami kesulitan keuangan, perusahaan akan
membaya rutang-utangnya secara lambat. Jika kewajiban lancar meningkat lebih
cepat dari aktiva lancar, rasio lancar akan turun, dan hal ini pertanda adanya
masalah.

Menurut (Brigham & Houston, 2014) yang mempengaruhi Current Ratio
adalah “

1) Aktiva lancar, meliputi:
a) Kas;
b) Sekuritas;
c) Persediaan;
d) Piutang usaha;
2) Kewajiban lancar, terdiri dari:
a) Utang usaha;
b) Wesel tagih jangka pendek;
¢) Utang jatuh tempo yang kurang dari satu tahun;
d) Akrual pajak”

Menurut (Jumingan, 2017) faktor-faktor yang mempengaruhi Current
Ratio adalah sebagai berikut :

1) Distribusi dari pos-pos aktiva lancar.

2) Data tren dari aktiva lancar dan hutang jangka pendek untuk
jangka waktu 5 atau 10 tahun.

3) Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan
dalam pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan
perusahaan kepada langganan dalam penjualan barang.

4) Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang
dagangan dan tingkat pengumpulan piutang.

5) Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar.

6) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume
penjualan sekarang dan yang akan datang.

7) Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang.

8) Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam
hubungannya dengan kebutuhan modal kerja.

9) Credit rating perusahaan pada umumnya.

10) Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume
penjualan.
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Sehingga nilai Current Ratio dapat berubah jika salah satu atau semua
komponen diatas berubah, jika aktiva lancar lebih cepat meningkat dibandingkan
kewajiban lancar maka nilai Current Ratio akan semakin besar, begitu juga
sebaliknya.

2.1.2.4 Pengukuran Current Ratio

Menurut (Munawir, 2010) Current Ratio dapat ukuran dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Current Assets

x 100%

Current Ratio = —
Current Liabilitas

Menurut (Sudana, 2015) rumus untuk mencari current Ratio (CR) dapat di

gunakan sebagai berikut:

CurrentAsset

Current Ratio = ——————
Currentliabilities

2.1.3 Debt to Assets Ratio

2.1.3.1 Pengertian Debt to Assets Ratio

Debt to Assets Ratio merupakan rasio yang mengukur seberapa besar
aktiva yang dibiayai dengan hutang. Semakin tinggi rasio, maka resiko yang akan
dihadapi perusahaan akan semakin besar. DAR dihitung dengan membagi total
hutang (liability) dengan total aset. Rasio ini digunakanuntuk mengukur seberapa
besar aktiva yang dibiayai dengan hutang.Semakin tinggi rasio, berarti semakin
besar aktiva yang dibiayai dengan hutang dan hal itu semakin beresiko bagi
perusahaan.

Menurut (S Hani, 2015) menyatakan bahwa “Debt to Assets Ratio, yaitu
rasio yang menghitung berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang

dibiayai dengan hutang”.
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Menurut (Kasmir, 2017) menyatakan bahwa :

“Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total
aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
olen utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva”.

Sedangkan menurut (Sudana, 2015) menyatakan bahwa :

“Debt to Assets Ratio atau Debt Ratio merupakan salah satu rasio
leverage yang menunjukkan seberapa besar pembiayaan perusahaan
dibiayai oleh utang. DAR mengukur proporsi dana yang bersumber
dari utang untuk membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar DAR
menunjukkan semakin besar porsi penggunaan utang dalam
membiayai investasi pada aktiva, yang berarti pula risiko perusahaan
akan meningkat”.

Jadi kesimpulan Debt to Assets Ratio adalah menunjukkan besarnya total
utang yang dapat dijamin dengan total aktiva atau menunjukkan besarnya dana
yang disediakan oleh kreditor terhadap aktiva total yang dimiliki oleh perusahaan.
Semakin tinggi Debt To Assets Ratio, maka resiko perusahaan akan semakin besar
karena utang menimbulkan beban bunga tetap pada perusahaan.

2.1.3.2 Manfaat dan Tujuan Debt to Assets Ratio

Manfaat dari analisis debt to assets ratio merupakan ratio leverage
(solvabilitas) yang untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal
pinjaman haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa
penggunaan modal sendiri atau dari modal pinjaman akan memberikan dampak
tertentu bagi perusahaan. pihak manajemen harus pandai mengatur debt to equity
ratio. Pengatur rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi perusahaan

guna mengahadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. Namun semua

kebijakan tergantung dari tujuh perusahaan secara keseluruhan.
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Manfaat ratio solvabilitas atau leverage ratio menurut (Kasmir, 2017)
bahwa :

1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap
kewajiban kepada pihak lainnya.

2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal.

4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang.

5. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aaktiva.

6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih
ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.

Menurut (Kasmir, 2017) menyatakan terdapat beberapa tujuan perusahaan
dengan menggunakan rasio solvabilitas menyatakan:

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada
pihak lainnya (kreditor)

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga)

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva
tetap dengan modal

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih
terdapat sekian kalinya modal yang dimiliki.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa tujuan dan manfaat
rasio Debt to Assets Ratio adalah mengetahui beberapa hal berkaitan dengan
penggunaan modal sendiri dan modal pinjaman serta mengetahui rasio

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya.
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2.1.3.3 Faktor — faktor yang Mempengaruhi Debt to Assets Ratio

Perusahaan pada umumnya akan mempertimbangkan faktor-faktor yang

dapat mempengaruhi Debt to Assets Ratio perusahaan seperti. Menrutu (Brigham

& Houston, 2014) menyatakan bahwa. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi

dari Debt to Assets Ratio (DAR) itu sendiri antara lain yaitu :

©CoNo~WNE

Stabilitas penjualan
Strukturasets

Leverage operasi

Tingkat pertumbuhan

Profitabilitas
Pajak
Kendali

Sikap manajemen
Sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat

10. Kondisi pasar
11. Kondisi internal perusahaan
12. Fleksibilitas keuangan

Berikut ini adalah penjelasandarifaktor-faktordiatas :

1. Stabilitas penjualan

Perusahaan dengan penjualan yang relative stabil dapat secara aman
mengambil utang dalam jumlah yang lebih besar dan mengeluarkan
beban tetap yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang

penjualannya tidak stabil.

. Struktur asset

Perusahaan yang asetnya memadai untuk digunakan sebagai jaminan
pinjaman cenderung akancukup banyak menggunakan utang.

Leverage Operasi

Jika dengan hal — hal yang sama, perusahaan dengan leverage operasi
yang kecil lebih mampu untuk memperbesar leverage keuangan karena

interaksi leverage operasi dan keuanganlah yang mempengaruhi
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penurunan penjualan terhadap laba dan arus kas bersih secara
keseluruhan

. Tingkat pertumbuhan

Jika hal lain dianggap sama, maka perusahaan yang memiliki
pertumbuhan lebih cepat harus, harus lebih mengandalkan diri pada

modal eksternal.

. Profitabilitas

Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi
menggunakan utang relative kecil. Dengan tingkat pengembalian yang
tinggi memungkinkan perusahaan untuk membiayai sebagian besar
pendanaan dengan dana internal. Aset umum yang digunakan oleh
perusahaan dapat menjadi jaminan yang baik, sementara tidak untuk
asset dengan tujuan khusus.

. Pajak

Bunga yang merupakan suatu beban pengurangan pajak dan
pengurangan ini lebih bernilai bagi perusahaan dengan tarif pajak yang
tinggi. Jadi makin tinggi tarif pajak suatu perusahaan, maka makin
besar keunggulan dari utang.

Kendali

Pengaruh utang dibandingkan saham pada posisi kendali suatu
perusahaan dapat mempengaruhi struktur modal. Hal ini jika
manajemen saat ini memiliki kendali hak suara lebih dari 50 persen

saham tetapi tidak berada dalam posisi untuk membeli saham tambahan
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10.

11.

12.

lagi, maka manajemen mungkin akan memilih utang sebagai pendanaan
baru.

Sikap manajemen

Dengan tidak adanya bukti bahwa struktur modal yang satu akan
membuat harga saham lebih tinggi daripada struktur modal lainnya,
manajemen dapat menilai sendiri struktur modal yang dianggap ketat
sehingga sikap dari seorang manager sangatlah penting didalam
mengambil sebuah keputusan manajemen perusahaan.

Sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat

Didalamhalini manager mempunyai analisis tersendiri mengenai
leverage yang tepat bagi perusahaannya namun sering kali sikap
pemberi pinjaman dan perusahaan penilai kredibilitas sangat
berpengaruh terhadap keputusan struktur keuangan.

Kondisi pasar

Kondisidipasarsaham dam obligasi mengalami perubahan jangka
panjang dan pendek yang mempunyai pengaruh penting terhadap
struktur modal perusahaan yang optimal.

Kondisi internal perusahaan

Kondisi internal perusahaan ini juga dapat mempengaruhi terhadap
struktur modal yang ditargetkan.

Fleksibilitas perusahaan

Didalam fleksibilitas keuangan seorang manager harus mampu
mempertimbangkan berbagai alternative dalam memutuskan suatu

struktur modal yang akan digunakan.
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Menurut (Sjahrial, 2008) menyatakan bahwa faktor-faktor penting

menentukan Debt to Assets Ratio (DAR) yang optimal antara lain:

NooakrowhE

Tingkat penjualan
Struktur aktiva
Tingkat pertumbuhan perusahaan

Kemampuan menghasilkan laba

Variabilitas laba dan perlindungan pajak
Skala perusahaan

Konndisi intern peruahaandan ekonomi makro

Berikut ini adalah penjelasan dari faktor-faktor diatas :

1.

3.

Tingkat penjualan

Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil berarti memiliki aliran
kas yang relatif stabil pula, maka dapat menggunakan utang lebih besar
daripada perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil.

Struktur aktiva

Perusahaan yang memiliki aktiva tetap dalam jumlah besar dapat
menggunakan utang dalam jumlah besar hal ini disebabkan karena dari
skalanya perusahaan besarakan lebih mudah mendapatkan akses ke
sumber dana dibandingkan dengan perusahaan kecil. Kemudian
besarnya aktiva tetap dapat digunakan sebagai jaminan atau kolateral
utang perusahaan.

Tingkat pertumbuhan perusahaan

Semakin cepat pertumbuhan perusahaan semakin besar kebutuhan dana
untuk pembiayaan ekspansi. Semakin besar kebutuhan untuk
pembiayaan mendatang maka semakin besar keinginan perusahaan

untuk menahan laba. Jadi perusahaan yang sedang tumbuh sebaiknya
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pertumbuhan ini dapat diukur dari besarnya penelitian dan

pengembangan.

4. Kemampuan menghasilkan laba
Periode sebelumnya merupakan faktor penting dalam menentukan
struktur modal. Dengan laba ditahan yang besar, perusahaan akan lebih
senang menggunakan laba ditahan sebelum menggunakan utang atau
menerbitkan saham baru.

5. Variabilitas laba dan perlindungan pajak
Perusahaan dengan variabilitas laba yang kecil akan memiliki
kemampuan yang lebih besar untuk menanggung beban tetap yang
berasal dari utang. Ada kecenderungan bahwa utang akan memberikan
manfaat berupa perlindungan pajak.

6. Skala perusahaan
Perusahaan besar yang sudah mapan akan lebih mudah memperoleh
modal dipasar modal disbanding dengan perusahaan kecil. Karena
kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibiltas
yang lebih besar pula.

7. Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro
Perusahaan perlu melihat saat yang tepat untuk menjual saham dan
obligasi. Secara umum kondisi yang paling tepat untuk menjual obligasi
atau saham adalah pada saat tingkat bunga pasar sedang rendah dan
pasar modal sedang bullish.

2.1.3.4 Pengukuran Debt to Assets Ratio
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Pengukuran untuk mencari Debt to Assets Ratio menurut (Kasmir, 2017)
bahwa:

. Total Hut
Debt to Asset Ratio = M—WX 100%
Total Aktiva

Sedangkan menurut (S Hani, 2015) menyatakan bahwa:

Total Liabilities

Debt to Total Asset Ratio = X 100%
Total Assets

2.1.4 Perputaran Modal Kerja

2.1.4.1 Pengertian Perputaran Modal Kerja

Modal kerja berhubungan penting dengan keadaan operasi sehari-hari pada
perusahaan, karena modal Kkerja digunakan untuk memenuhi kebutuhan
perusahaan jangka pendeknya, dengan demikian maka modal kerja harus dikelola
dengan baik, agar dapat mempertahankan usahanya secara lancar.

Menurut (Munawir, 2010) menyatakan bahwa : “working capital turnover
untuk menilai keefektifan modal kerja dapat digunakan rasio working capital
turnover”.

Menurut (Kasmir, 2017) mengatakan bahwa :

“working capital turnover merupakan salah satu rasio untuk mengukur
atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu.
Apabila working capital turnover rendah dapat diartikan perusahaan
sedang kelebihan modal kerja”.

Menurut (Jumingan, 2017) mengatakan bahwa “apabila volume penjualan
naik investasi dalam persediaan dan piutang juga meningkat ini berarti juga
meningkatkan modal kerja”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa working capital turnover

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan modal kerja dalam suatu
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perusaahan serta menunjukkan banyak penjualan (dalam rupiah) yang dapat
diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja selama periode tertentu.
Working capital turnover yang rendah diakibatkan tingginya modal kerja yang
tertanam didalam piutang

2.1.4.2 Manfaat Dan Tujuan Perputaran Modal Kerja

Modal kerja selalu memiliki arti penting bagi operasional suatu
perusahaan. Disamping itu, manajemen modal kerja juga memiliki tujuan tertentu
yang hendak di capai.

Menurut (Kasmir, 2017) tujuan manajemen modal kerja bagi perusahaan

adalah:

=

Guna memenuhi kebutuhan likuiditas perusahaan.

2. Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki kemampuan
untuk memenuhi kewajiban pada waktunya.

3. Memungkinkan perusahaan untuk memiliki sediaan yang cukup
dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggannya.

4. Memungkinkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana dari
para kreditor, apabila rasio keuangannya memenubhi syarat.

5. Memungkinkan perusahaan memberikan syarat kredit yang
menarik minat pelanggan, dengan kemampuan yang dimilikinya.

6. Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancar guna
meningkatkan penjualan dan laba.

7. Melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat turunnnya
nilai aktiva lancar.

8. Tujuan lainnya.

Menurut (Jumingan, 2017) ada beberapa manfaat dari tersedianya modal
kerja yang cukup, antara lain :

1. Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunya nilai
aktiva lancar, seperti adanya kerugian karena debitur tidak
membayar, turunnya nilai persediaan karena harganya merosot.

2. Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban—keawajiban
jangka pendek tepat pada waktunya.

3. Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli barang dengan
tunai sehingga dapat medapatkan keuntungan berupa potongan
harga.
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Menjamin perusahaan memiliki credit standing dan dapat
mengatasi peristiwa yang tidak dapat diduga seperti kebakaran,
pencurian, dan sebagainya.

5. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang
cukup guna melayani permintaan konsumennya.

6. Memungkinkan perusahaan dapat memberikan syarat kredit yang
menguntungkan kepada pelanggan.

7. Memungkinkan perusahaan dapat beroprasi dengan lebih efesien
karena tidak ada kesulitan dalam memperoleh bahan baku, suplai
yang dibutuhkan.

8. Memungkinkan perusahaan mampu bertahan dalam periode resesi
atau depresi.

Dari uraian diatas, dapat disampaikan bahwa tujuan dan manfaat modal
kerja adalah memenuhi kebutuhan likuiditas serta melindungi perusahaan dari
akibat buruknya berupa turunnya nilai aktiva lancar, seperti adanya kerugian
karena debitur tidak membayar, turunya nilai persediaan sebab harganya merosot.

2.1.4.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja

Untuk menentukan berapa banyak modal kerja yang seharusnya
dibutuhkan oleh perusahaan, seorang manajer diharapkan dapat mengetahui
faktor—faktor yang menentukannya agar tidak terjadi kelebihan atau kekurangan
modal kerja.

Menurut (Jumingan, 2017) ada beberapa faktor yang perlu dianalisis untuk

menentukan jumlah modal kerja yang diperlukan perusahaan, antara lain :

=

Sifat umum atau tipe perusahaan.

2. Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan
barang dan ongkos produksi per unit atau harga beli per unit barang
itu.

Syarat pembelian dan penjualan.

Tingkat perputaran persediaan.

Tingkat perputaran piutanng.

Pengaruh konjungtur (business cycle).

Derajat risiko kemugkinan menurunnya harga jual aktiva jangka
pendek.

Pengaruh musim.

9. Credit rating dari perusahaan.

No ok w

©
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Sedangkan menurut (Kasmir, 2017) faktor-faktor yang mempengaruhi
modal kerja yaitu:

Jenis perusahaan

Syarat kredit

Waktu produksi

Tingkat perputaran persediaan

el NS =

2.1.4.4 Pengukuran Working capital turnover
Untuk menganalisa posisi modal kerja dapat digunakan working capital
turnover. Menilai keefektifan modal kerja dapat digunakan rasio antara total
penjualan dengan jumlah modal kerja rata - rata tersebut.
Menurut (Jumingan, 2017) working capital turnover bersih dapat dihitung

dengan rumus :

Penjualan Neto
Total Aktiva

Working capital turnover =

Menurut (Hery, 2018) working capital turnover bersih dapat dihitung
dengan rumus :

Penjualan

Working capital turnover = Total Aktiva

2.2 Kerangka Konseptual
2.2.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Assets

Current ratio merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan didalam membayar utang lancarnya jika di llihat dari aktiva lancar
yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan nilai current ratio yang tinggi maka
perusahaan akan mampu membayar utang jangka pendeknya artinya perusahaan
mampu menghasilkan laba yang tinggi. menunjukkan bahwa apabila merupakan

rasio untuk mengetahui sejauh mana aktiva lancar perusahaan dapat digunakan
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untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya atau utang lancarnya. Semakin besar
perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar maka artinya semakin tinggi pula
kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban utang lancarnya dan
berdampak positif pada aktiva laba perusahaan.

Current ratio menurun mengindikasikan kemampuan perusahaan yang
menurun dalam membayar utang lancar dan menurunya current ratio akan
menunjukkan dana yang tidak efektif sehingg